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Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pada Pasangan
Masih Aktif Kuliah Studi Kasus Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Oleb: Sulistyowati dan Malik Thrabhin”

Abstract

Doing wedding at the college is a decision that is problematic becanse it is on
the one band can serve as an alfernative solution when lust increasingly nnbridled
slander, when se premarital increasingly rampant, especially done by young people who
are still sindying in college. But on the other hand are generally not economically
independent stndent, so it is ideal not yet ready to build the home. No excception in the
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, many students are already enjoying the beantiful
wedding al the moment student unfinished. From the student's marriage will arise a
problem, namely how they can exercise the rights and obligations of their status as
husband and wife when they were students. From the background of the problem, the
anthors limil the discussion to formulate the problent under study as follows: (1) What
is the backgronnd of a student doing marriage active during a lecture at UIN Sunan
environment Kalijaga Yogyakarta? (2) How is the fulfillment of the rights and
obligations of the husband wife at the conple are still active college? (3) How Islamic
fegal review of the fulfillment of the rights and obligations of husband and wife at the
couple are still active college? This paper is a field research (field research), which is a
descriptive analysis, the rescarch for completed problem by describing the problem
through collection, preparing and analyzing the data, and then described and the next
given assessment. "The approach used in this study is normatire.

Keywords: fulfillment of rights and obligations, the couple are still active
lecture, students, UIN Sunan Kalidjaga

Abstrak

Melaknkan pernikaban di masa Rilia  merupakan  keputusan yang
problematife karena bal itu di satu sisi dapat berfungsi sebagai solusi alternatif ketika
Sitnah syabwat Rian fak terkendali, ketika sek pranifah semakin merajalela,
Terufama yang dilakukan oleh kaun: muda yang masih menempub studi di pergnrnan
tingps. Namun di sisi lain pada unmmnya mahasiswa belum nandivi secara ekonomi,
sehingga secara ideal belum siap untuk nienmbangun rumab tangoa. "lidak terkecnali di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tidak sedikit mabasiswa yang sudab
mientkmali indabnya pernikaban di saat knliahnya belum selesai. Dari perkawinan

“Mahasiswa dan Dosen Tetap pada Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas
Syati’ah dan Hukam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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130 Sulistyowati dan Malik Ibeahim: Pemenuban Hak: dun Kewajiban...

mabasisva iln akan timbul snatu permasalaban, yakni bagaimana mereka dapat
melaksanakan hak dan Rewajiban mereka sebagai swami isteri padahal statns
mereka masih mabasiswa. Dari latar belakang masalab tersebut, peryusun membalasi
pembahasan dengan merumnskan masalah yang dikagi sehagai berikut (1) Apa yang
menjadi latar belakang seorang mabasiswa melakikan pernikaban pada masa aklif
kuliah di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?(2)Bagaimana pemenuban
hak dan kewajiban suami isteri pada pasangan masth aktif kuliah? (3)Bagaimana
tinjanan bukum Islam terbadap pemensthan hak dan kewajiban suani isteri pada
pasangan masih aktif kaliah? Tulisan ini merupakan penelitian lapangan (field
research), yang bersifat deskriplif analitis, yaitu penelitian unink menyelesaikan
masalah dengan cara mendeskripsikan masalab melalui pengumpulan, penyusunan
dan penganalisisan data, kemudian dijelaskan dan selanjutnya diberi penilaian.
Pendekatan yang dignnakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif.

Kata kunci: pemenuhan hak dan kewajiban, pasangan masih aktif kuliah,
mahasiswa, UIN Sunan Kalijaga

A. Pendahuluan

Di era modern seperti sckarang ini sudah tidak menjadi hal yang
tabu lagi seseorang yang masih menyandang status mahasiswa melakukan
perkawinan. Dari ikatan perkawinan itulah akan muncul hak dan
kewajiban yang harus dipenuhi antara kedua belah pihak. Walaupun
statusnya masih mahasiswa baik itu suami maupun isteri, mereka harus
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga yang mereka bina
berdua. Selain melaksanakan kewajiban, mercka juga diberi hak masing-
masing antara suami dan isteri, hal ini dimaksudkan agar antara kedua
belah pihak saling mengerti dan melengkapi, sehingga jtka hak dan
kewajiban suami isteri itu berjalan seimbang maka akan timbul keluarga
dambaan semua orang yaitu keluarga sakinah, mawadabh wa rahma).

Melakukan pernikahan di masa kuliah merupakan keputusan yang
problematik, karena di satu sisi hal itu dapat berfungsi sebagai solusi
alternatif ketika fitnah syahwat kian tidak terkendali, ketika sek pranikah
semakin merajalela, terutama yang dilakukan oleh kaum muda yang masih
menempuh studi di perguruan tinggi. Namun di sist lain  para mahasiswa
yang masih menempuh studi di perguruan tinggi belum mandiri secara
ekonomi, sehingga secara ideal belum siap untuk membangun rumah
tangga.

Tidak terkecuali di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
tidak sedikit mahasiswa yang sudah menikmati indahnya pernikahan disaat
kuliahnya belum selesai. Mereka tidak merasa terganggu kuliahnya dengan
status sebagai suami atau isteri. Bahkan mercka terlihat lebih tenang,
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emosinya lebih stabil, karena telah menemukan muaranya untuk
mendapatkan persentuhan agung secara teratur dan halal.

Dari perkawinan mahasiswa itu akan timbul suatu permasalahan,
yakni bagaimana mereka dapat melaksanakan hak dan kewajiban sebagai
suami isteti, padahal status mercka masith mahasiswa. Seorang mahasiswa
pada umumnya mempunyai kewajiban menuntut ilmu, tetapi karena
statusnya juga sebagai suami atau isteri, maka selain betrkewajiban mencari
ilmu, mercka juga disuguhi kewajiban lain dalam rumah tangga, salah
satunya yakni kewajiban memberi nafkah bagi keluarganya.

Dari permasalahan yang timbul pada perkawinan seorang
mahasiswa itu maka penyusun tertarik untuk menecliti lebth mendalam
tentang hak dan kewajiban suami isteri pada pasangan masth aktif kuliah
khususnya di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karena sejauh
penelusuran penyusun belum ada penelitian terdahulu yang membahas
tentang hak dan kewajiban suami isteri, khususnya pada pasangan masih
aktif kuliah.Penyusun mengambil lokasi di UIN Sunan kalijaga karena di
UIN Sunan Kalijaga memiliki berbagai fakultas yang latar belakangnya
betbeda-beda, ada yang berlatar belakang umum dan ada pula yang
betlatar-belakang agama, schingga akan menimbulkan perbedaan antar
fakultas yang sedikit banyak akan berpengaruh pula terhadap cara pandang
para mahasiswa tersebut dalam menentukan keputusan untuk menikah di
saat masih berstatus sebagai mahasiswa, serta bagaimana dari masing-
masing pasangan tersebut dalam memenuhi hak dan kewajiban. Dari
petbedaan itu penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian, schingga
akan diketahui latar belakang mereka menikah dan upaya dalam
pemenuhan hak dan kewajiban.

Urgensitas dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
para mahasiswa yang telah melakukan pernikahan pada saat masth aktif
kuliah agar mereka bisa menyeimbangkan antara kewajiban kuliah di satu
sist dengan kewajiban rumah tangga di sist yang lain, schingga
keseimbangan antara hak dan kewajiban baik sebagai mahasiswa dengan
hak dan kewajiban sebagai suami isteri dapat ditunaikan secara seimbang.

Dati hal tersebut di atas maka tulisan dalam artikel ini diarahkan
untuk mengetahui: (1) Latar belakang seorang mahasiswa melakukan per-
nikahan pada masa aktif kuliah di lingkungan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. (2) Pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri pada pasangan
masih aktif kuliah. (3) Tinjauan hukum Islam terthadap pemenuhan hak
dan kewajiban suami isteti pada pasangan masih aktif kuliah?

B. Konsep dan Dasar Hukum Hak Suami Isteri

Hak adalah sesuatu yang merupakan milik atau dapat dimiliki oleh
suami atau isteri yang diperolehnya dari hasil perkawinan. Kewajiban
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adalah sesuatu yang harus diamalkan atau dilakukan. Misalnya jangan

melalaikan kewajibanmu sebagai suami isteri.” Semua manusia yang hidup

di dunia i1 tidak terlepas dart kewajiban, dan setiap kewajiban itu

menimbulkan  tanggungjawab. Kewajiban adalah  hal-hal yang wajib

dilaksanakan dan merupakan tanggung jawab suami isteri.”

Al-Qur’an telah menentukan hak-hak yang diterima oleh scorang
isterl atas suaminya. Batasan yang pertama adalah bahwa dia mempunyai
hak dan kewajiban yang scimbang dengan apa yang didapatkan olch
suaminya. Firman Allah SWT: i

Sasa Sade Al DAs e ol Jaolls & il pgle 3 Jie gl
Akan fetapi para siami memiliki satu lingkatan kelebiban daripada
isterinya. Dan Allab Maba Perkasa lagi Maba Bijaksana.

Dari ayat di atas terlihat sangat jelas bahwasannya hak-hak dan
kewajiban-kewajiban suami dan isteri betul-betul seimbang. Maka bagi
scorang suami hendaknya memberikan hak-hak isterinya sesuai dan
seimbang dengan kewajiban-kewajibannya, tanpa ada perlakuan berat
sebelah di antara mercka karena ada perbedaan jenis kelamin.*

Dalam perundang-undangan perkawinan di Indonesia, ditemukan
tiga kategorti tentang hak dan kewajiban suami dan isteti yakni:’

1. Hak dan kewajiban bersama.

2. Kewajiban-kewajiban suami.

3. Kewajiban-kewajiban isteri.

Adapun yang masuk kelompok kewajiban bersama ada sepuluh
yaitu:

1. Sama-sama wajib menegakkan rumah tangga, dan hal-hal penting dalam
rumah tangga diputuskan bersama oleh suami dan isteri.’

2. Sama-sama mempunyai hak dan kedudukan yang scimbang dalam ke-
hidupan rumah tangga dan pergaulan dalam masyarakat, meskipun
suami disebut sebagai kepala keluarga dan isteri sebagai ibu rumah
tangga.‘7

Wirdawertt, Lluknm Lslam tentang Vasakh dafam Perkaminan, cct. ke-1, (Jakarta:
Pedoman Tlmu Jaya, 1989), p. 7

bid,

+ Al-Baqarah (2): 228,

¥ Mahmud  Al-Sabbagh, Tuntunan Kelnarsa Babagia mennrut Islams, Terjemah:
Yudian Wahyudi Asmi dan Zaenal Muhtadin, (Bandung: PT" Remaja Rosdakarya, 1991),
p. 128129,

‘Khotruddin - Nasution, Fuknm  Perkawinan 1, edist revisi,  (Yogyakarta:
ACAdeMIA+ TAZZALA, 2005), p. 277-281,

“KCHT Pasal 80 ayat (1),"Suami adalah pembimbing terhadap isterl dan rumah
tangganya, akan tetapl mengenat hal-hal urusan romah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami isteri bersama”.

“Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 31 ayat (3) dan
KHI asal 79 ayat (1), “Suami adalah kepala keluatga dan isteti ibu tumah tangga”.
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o8}

Sama-sama berhak melakukan perbuatan hukum.”

Musyawarah bersama dalam menentukan tempat tinggal (rumah).’

Wajib saling mencintai, hormat menghormati dan saling membantu. "

Sama-sama mempunyai hak gugat apabila salah satu melalaikan

kewajibannya.

Hatta yang diperoleh selama perkawinan menjadi harta bersama.

Masing-masing berhak menguasai dan menggunakan harta bawaan,

hadiah dan warisan masing-masing.

9. Hatus atas persetujuan bersama untuk menggunakan harta bersama,
dan kalau tetjadi perceraian, hatta bersama diatur menurut hukum
masing-masing.

10. Keduanya harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.

Adapun kewajiban suami ada empat yaitu:
Suami wajib membimbing isteri dan rumah tangga.'
. Suami wajib melindungi isteri dan memenuhi keperluan rumah tangga,

yang meliputi nafkah, kiswah, tempat tinggal, biaya rumah tangga, biaya

petawatan, biaya pengobatan dan biaya pendidikan.

3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isteri dan memberi
kesempatan belajar.

4. Suami wajib menyediakan tempat tinggal bagi isteri dan anak atau
mantan isteti yang masih dalam masa iddah.

Sementara kewajiban isteri terthadap suaminya adalah:

1. Isteri wajib berbakti kepada suami.

2. Isteri wajib mengatur rumah tangga.

Rumah tangga yang harmonis akan terwujud ketika antara suami
dan isteri mengetahui hak dan kewajibanya masing-masing. Sehingga
dengan adanya hak dan kewajiban itu akan muncul suatu keadaan saling
melenglkapi satu sama lain, karena tidak dipungkiti bahwasannya sctiap
manusia mempunyai kemampuan yang betbeda-beda. Kematangan
kepribadian  sangatlah  dibutuhkan dalam  merencanakan rumah
tangga. Kematangan kepribadian merupakan faktor utama dalam berumah
tangga.

SN B

S0 el

|

N —

*Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 31 ayat (2),
“Maing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum”.(IKHI 79 ayat 3).

"Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 32 ayat (2),
“Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini ditentukan oleh suami
isteri bersama”. (IKHI 78 ayat 2).

“Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Petkawinan Pasal 33, “Suami
isteri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantuan lahir
bathin yang satu kepada yang lain”. (KFI 77 ayat 2).

YIKCHI Pasal 80 ayat (1), “Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting
diputuskan oleh suami isteri bersama”.
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Pasangan berkepribadian matang dapat saling memberikan ke-
butuhan gfes/ (kebutuhan akan rasa kasth sayang) yang amat penting bagi
keharmonisan keluarga. Sehingga dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan Pasal 7 serta KHI Pasal 15 diberikan batasan
umur scscorang boleh menikah, yaitu pihak pria mencapal umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapat usia 16 (enam
belas) tahun.Hal ini bertujuan untuk mencegah banyaknya kegagalan
dalam membina kehidupan rumah tangga.

Dalam berumah tangga hak dan kewajiban akan disesuikan dengan
fitrah masing-masing perempuan dan laki-laki. Suamt sebagai kepala
keluarga betkewajiban mencukupkan nafkah keluarga sesuai dengan
kemampuannya dan isteri sebagai penyelenggara rumah tangga. Kasus
yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu banyak mahasiswa
yang sudah melakukan perntkahan pada masa kuliahnya. Pernikahan sese-
orang yang tnasih berstatus mahasiswa bukan tanpa masalah, katena dari
statusnya itu maka akan timbul suatu permasalahan yakni bagaimana cara
menyeimbangkan antara kewajibannya sebagai mahasiswa dan bagaimana
pula cara dia menyeimbangkan kewajibannya sebagal suami atau isteri
dalam keluarga. Hal itu merupakan konsckuenst karena dia telah meng-
ikatkan diri dalam ikatan perkawinan, secara otomatis dia mempunyai hak
dan kewajiban pula dalam keluarganya.

Jika antara kedua belah pihak, baik itu suami maupun isteri
mampu melaksanakan hak dan kewajibanya secara seimbang walaupun
masth berstatus sebagai mahasiswa maka tidak dipungkiri akan tercipta
rumah tangga yang harmonis. Banyak orang menikah tanpa berbekal
pengetahuan yang memadahi tentang pcrmkahan Mercka hanya tahu
bahwa pernikahan adalah relasi yang sah antara laki-laki dan perempuan,
tanpa mengetahui apa yang ada di dalamnya. Pandangan Islam tentang
puml\ahan sangat integral dan  komprchensif, karena Allah  telah
menjadikan pernikahan sebagal pencnang dan penentram. Dalam sutat
Ar-Rum Allah berfirman:

Jan 5 8050 Sy Jra g Ll 1piS) Wal g3 aSudil e oS0 I8 O e (s
20 8i a8l ey el 1 b
Dan di antara  tanda-tanda  fekunasaanNya ialah  Dia  menciptakan
untikpin isteri-isteri dari jenismn sendiri,  supaya Ramit cenderuny dan
merasa lenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramn rasa kasib dan
sayang. Sesinggubnya pada yang demikian itu benar-benar ferdapat tanda-
tanda bagi kamm yang berfikiy.
Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah banyak mahasiswa yang
melakukan pernikahan pada masa kuliahnya belum selesai, tetapi dalam

12 Ar-Rum (30): 21
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penelitian ini penyusun hanya mengambil obyek penelitian sebanyak tujuh
pasang keluarga dari tujuh fakultas yang ada di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang untuk menjaga kerahasiaan, nama-nama mereka
disamarkan. Pembatasan obyck penclitian tersebut didasatkan pada
keterbatasan  kemampuan  penyusun  dalam  meneliti  permasalahan
pemenuhan hak dan kewajiban suami isteri dalam keluatga yang masih
berstatus mahasiswa yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penyusun mengambil tujuh fakultas yang berbeda-beda karena
untuk mengetahui perbedaan pada sctiap fakultas, yaitu antara fakultas
yang benar-benar mengetahui ketentuan syari’at Islam (Iskamic Studies /
Ulnm al-Dien) dan fakultas umum yang hanya sedikit mengetahui ketentuan
dalam syariat Islam. Pada penelitian ini penyusun juga memberi batasan
waktu yakni dari tahun 2008-2012, hal ini dilakukan katena pada tahun
itulah mahasiswa yang menikah ketika masih kuliah dipetkirakan masih
aktif dalam perkuliahannya dan belum lulus, sehingga akan memudahkan
penyusun untuk menjangkau obyek penclitiannya.

C. Latar Belakang Pernikahan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
1. Tatar belakang pernikahan Ardianta Nugtaha

Ardianta Nugraha adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Tatbiyah dan Keguruan yang
sekarang duduk di semester tujuh, dia menikah ketika awal semester enam.
Pernikahan  Ardianta Nugrahadilatarbelakangi oleh kondisikehidupan
calon isteri sebagai anak yatim yang kurang mampu. Dalam kondisi
tersebut Ardianta Nugraha ingin membantu meringankan kehidupan calon
isteri dengan cara segera menikahinya. Berikut cerita Ardianta Nugtaha
tentang kehidupan masa lalunya:

“Saya menikah kurang lebih satu tahun yang lalu ketika saya masih
semester enam (VI). Pernikahan saya bermula dati kondisi kehidupan
calon isteri saya sebagai anak yatim kutang mampu. Saya merasa kasihan
pada keluarga calon isteri saya yang kehidupannya setba kekurangan.
Dengan niat untuk membantu meringankan kehidupan keluarganya dan
karena saya sayang dan mencintai calon isteri maka saya bertekad untuk
mentkahinya. =4

Pada awalnya, pernikahan Ardianta Nugraha tidak mendapatkan
restu darl orangtua, hal itu dikarenakan pihak dari orang tua menginginkan
agar anaknya fokus pada kuliahnya terlebih dahulu tanpa harus diganggu
dengan pernikahan. Ini merupakan kebalikan dari orang tua calon isteri
yang sangat mendukung dengan adanya pernikahan itu. Orang tua calon

13 Hasil wawancara dengan Ardianta Nugraha, hari Junvat tanggal 21 Desember
2012.

SOSIO-RELIGIA, Vol. 10, No. 3, Agustus 2012



136 Sulistyowati dan Malik Ibrahim: Pewennhan Hak dan Kewajiban...

isteri menginginkan agar mereka segera melangsungkan pernikahan. Upaya
keras Ardianta Nugraha membujuk orang tuanya pun dilakukan agar bisa
mendapatkan restu. Setelah satu bulan membujuk orang tua, akhirnya
orang tuanya merestui pernikahan Ardianta Nugraha. Kemudian Ardianta
Nugraha melangsungkan pernikahannya di kediaman istert, yang kebetulan
isterinya bertempat tinggal di Yogyakarta.

Kendala yang dihadapt Ardianta Nugraha menuju pintu
pernikahan hanya satu yaitu pada awalnya kurang mendapat restu dart
orang tua, tetapi itu semua bisa dilaluinya dengan baik, hingga akhirnya
testu orang tua didapatkannya. Kemudian setelah melangsungkan
pernikahan ada sedikit kendala terkait dengan kuliahnya, yaitu sering tidak
berangkat kuliah apalagi setelah isterl melahirkan seorang anak. Waktu
untuk kuliah sering digunakan untuk mengurus anak dan istert.

2. Latar belakang pernikahan Putri Novita

Putri Novita adalah mahasiswi Fakultas Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakarta, yang sekarang
sedang menempuh semester tujuh. Putri Novita menikah sejak masth
duduk di semester satu, jadi usia pernikahannya sekarang kurang lebih
sudah tiga tahun.

Latar belakang Putri Novita menikah, yaitu karena ingin ada
seseorang yang melindungi sehingga akan menjadikan aman hidupnya.
Setiap perempuan membutuhkan petlindungan dari seorang laki-laki. Pada
kodratnya, wanita tidak sckuat seperti laki-laki, sechingga untuk menjalani
kehidupan dibutuhkan seorang pendamping yang mampu melindungi dari
berbagai macam bahaya yang tidak bisa dilakukan wanita."*

Sclain itu latar belakang pernikahan Putri Novita dikarenakan ingin
menghindarkan diri dari perzinaan, dan dia tidak mau ada omongan yang
tidak baik dari tetangga agar kehormatan dan nama baik dirinya dan ke-
luarganya bisa terjaga.

Kedekatan scorang laki-laki dan perempuan yang tidak memiliki
hubungan kecluarga maupun ikatan perkawinan akan menjadikan fitnah
dari masyarakat. Pada umumnya masyarakat beranggapan bahwasannya
meteka telah melakukan perbuatan yang dilarang agama. Fitnah
masyarakat tidak bisa dikendalikan dengan cara-cara yang ringan, hanya
satu alternatif untuk menghindari fitnah itu yaitu dengan cara menikah jika
telah memiliki kemampuan.

Pernikahan Putri Novita mendapatkan dukungan dan tanggapan
yang baik dari kedua orang tua. Hal ini dikarenakan calon suami Putri
Novita sudah memiliki pekerjaan yang mapan, schingga orang tua Putri

1Hasil wawancara dengan Putti Novita, hati Senin tanggal 24 Desember 2012,

Blbid,
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Novita tidale khawatir jika anaknya akan ditelantarkan oleh suaminya
kelak. Pihak dari orang tua suami juga sangat mendukung penikahan
anaknya, melthat umur yang sudah tidak muda lagi, orang tua suami
khawatir jika anaknya tidak segera menikah.

Adanya dukungan dari kedua keluarga mempetlancar Putti Novita
dan suami untuk mencapai pintu pernikahan, dan akhirnya pada tahun
2009 Putri Novita dan suami melangsungkan pernikahan di daerah tempat
tinggal Putri Novita yaitu di Yogyakarta.

3. Latar belakang pernikahan Sri Astuti

Sri Astutt menikah ketika awal semester enam, dan sckarang dia
sedang menempuh semester tujuh. Jadi sckarang usia pernikahan Sri
Astuti dan suaminya sudah mencapai kurang lebih satu tahun. Sti Astuti
merupakan mahasiswa  Universitas  Islam  Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Fakultas Adab dan Budaya.

Latar belakang pernikahan Sri Astuti yaitu supaya ada orang yang
bisa melindungi dirinya. Selain itu karena alasan ingin mengantisipasi
terjadinya perzinaan. Dia menuturkan jika ditunda-tunda takut akan
terjerumus dalam perzinaan. '

Seorang manusia normal menginginkan penyaluran hasrat biologis.
Hasrat dapat disalurkan dengan cara yang halal melalui pernikahan, tetapi
ada juga yang menyalurkannya dengan cara yang dilarang agama yaitu
dengan berzina. Perzinaan bisa terjadi karena adanya pergaulan dan gaya
hidup bebas. Mahasiswa yang mampu berfikir secara jernih dan matang
tidak menginginkan tetjadinya petzinaan. Sebagaimana di dalam  Al-
Qur’an, diatur tentang larangan berbuat zina.

TS el s 55 i U oS 431 i 500 g0 55

Dan janganlah kanm mendekats zina, sesunggubnya ina ity adalal) suatn

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang burik.

Untuk menghidari perbuatan yang dilarang agama tersebut, maka
jalan  yang ditempuh scorang mahasiswa dalam penyaluran  hasrat
biologisnya yaitu dengan cara pernikahan. Karena menikah akan
menjadikan halal hubungan biologis scorang laki-laki dan perempuan.
Sebagaimana jang firman A]]qh

183 el oo Wl it oK1 u Wl g 5 5 aSil N alal) A4 Y dal

Dz/)ﬂ/a/,éwi bapt kann pada malan [m/z puasa bercampir dengan isteri-

isteri kamu, mereka it adalab pakaian bagimu, dan Ramupin pakaian

bagi mereka.

UHasil wawancara dengan S Astuti, hari Rabu tanggal 26 Desember 2012
7 Al-Isra (17): 32
W Al-Bagarah (2): 187.
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Kedua orang tua, baik orang tua Sri Astuti maupun orang tua
suami merespon dengan baik keinginan anaknya untuk menikah. Bahkan
kedua orang tua mereka sangat mendukung pernikahan anak-anaknya.
Schingga tidak ada hambatan yang menghalangi mereka untuk menikah,
dan pada akhirnya mercka menikah di daerah tempat tinggal isteri yaitu di
Wonosari, Gunung Kidul.

4. Latar belakang pernikahan Abdul ITham

Abdul Tlham adalah mahasiswa Fakultas Ushuludin Studi Agama
dan Pemikiran Universitas [slam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang
sedang menempuh kuliah semester  lima. Abdul Tlham menikah ketika
masih duduk di semester tiga. Jadi usia pernikahannya sampai sekarang
sudah mencapai kutang lebih satu tahun.

Latar belakang Abdul ITham menikah yaitu karena keinginan dari
dalam dirinya untuk melindungi calon isteti. Selain itu karena ingin men-
jalankan perintah agama/ibadah, meclakukan pernikahan berarti telah me-
lakukan separuh agama.w Melakukan perintah dan anjuran agama tentu
bagian dart ibadah. Dengan demikian, menjadi jelas bahwa melakukan
perkawinan adalah bagian dari ibadah. Ibadah karena ingin mendekatkan
dirt kepada Allah SWT' dan ibadah karena ingin menjalankan Sunnah
Nabi.

Orang tua Abdul Ilham sangat mendukung pernikahan yang di-
lakukan anaknya. Begitu pula dengan orang tua dari pihak isteri me-
nanggapi dengan sangat antusias petihal keinginan anaknya untuk
menikah. Kedua keluarga menginginkan mereka untuk segera menikah
agar metreka memiliki teman hidup yang saling mengisi di daerah
perantanannya.

Tidak ada hambatan suatu apapun yang menghalangi jalan Abdul
Ilham dan isterinya menuju pernikahan. Mereka berdua telah mengantongi
restu dari  orang tua masing-masing schingga memperlancar
pernikahannya. Hingga akhirnya Abdul Tlham menikah, karena Abdul
ITham dan isteri adalah sama-sama berasal dari Madura, maka ketika akan
melangsungkan pernikahannya mereka pulang ke Madura, dan mereka
menikah di daerab tempat tinggal isteri.

5. Latar belakang pernikahan Indah Sari

Indah Sari menikah ketika masih semester satu, dan sckarang dia
sedang menempuh semester tiga di Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Umur pernikahannya sckarang kurang
lebih sudah mencapai satu tahun. Indah Sari menikah dengan seorang laki-
laki berasal dari Yogyakarta.

PHasil wawancara dengan Abdul llham, hati Kamis tanggal 27 Desember 2012,
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ILatar belakang Indah Sati menikah yaitu supaya ada seseorang
yang memfasilitasi dan menanggung biaya kuliah. Selain itu juga katena
ingin mencegah terjadinya perzinaan”’ Dukungan dati orang tua Indah
Sari pun muncul mengenai pernikahan yang  dilakukannya. Begitu pula
dengan orang tua suami, metcka sangat mendukung pernikahan yang
dilakukan anaknya. Umur yang sudah tidak muda lagi membuat orang tua
suami khawatir jika tidak segera menikah.

Dukungan dan restu dari kedua orang tua masing-masing menjadi
modal utama pernikahan mereka, yang berarti tidak ada lagi yang meng-
halangi mercka untuk menikah. Kemudian Indah Sati menikah di dacmh
tempat tinggalnya yaitu Ngawt Jawa Timur.

6. Latar belakang pernikahan Nabila Purnama

Nabila Purnama adalah mahasiswi Fakultas Sain dan ‘I'eknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang sckarang
sedang menempuh semester tujuh. Dia menikah ketika masih semester
lima. Latar belakang pernikahannya disebabkan alasan untuk menghindari
omongan yang kurang baik dari tetangga, sclain itu Nabila Purnama dan
suami tidak suka dengan masa pacaran terlalu lama.”

Orang tua dati kedua belah pihak sangat mendukung pernikahan
yang dilakukan anak-anaknya. Bahkan usulan pertama kali dilontarkan
oleh kedua orang tua mereka. Karena restu dan dukungan orang tua sudah
diperoleh maka hal itu memperlancar pernikahan mereka, dan tidak ada
lagi hambatan yang mengahalangi pernikahan mereka. IKemudian meteka
menikah di daerah tempat tinggal Nabila Purnama yakni Temanggung
Jawa Tengah.

7.Latar belakang pernikahan Ridho Syaputra

Ridho Syaputra adalah mahasiswa Hakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta semester tujuh.
Ridho Syaputra menikah sejak semester empat. Jadi usia perkawinannya
sampal sckarang sudah betjalan hampir dua tahun. latar belakang
perntkahan  yang dilakukan Ridho Syaputra adalah karena ingin
menghindari scks bebas yang semakin marak. Ridho Syaputra juga sudah
yakin bahwa wanita itu adalah jodohnya, schingpa tidak perlu menunggu
waktu terlalu lama untuk menikah, karena jika kelamaan pacaran dia takut
syetan akan membisikinya kepada hal-hal yang dilarang agama. Menurut

20Hasil wawancara dengan Indah Sari, hari Kamis tanggal 27 Desember 2012

2Hasil wawancara dengan Nabila Purnama, hari Jum’at tanggal 28 Desember
2012.
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Ridho Syaputra, menikah adalah salah satu bentuk ibadah kepada Allah,
maka dari itu dia ingin menjalankan ibadah tersebut.”

Mendengar keinginan anaknya untuk menikah, orang tua Ridho
Syaputra marah dan tidak setuju. Orang tua Ridho Syaputra menginginkan
anaknya untuk fokus pada kuliahnya tetlebth dahulu, selain itu takut jika
anaknya mentkah ketitka masih kuliah tidak bisa menafkahi isterinya.
Tetapi berkat usaha keras Ridho Syaputra memberikan pengertian selama
satu bulan, akhirnya orang tua Ridho Syaputra menyetujui dan merestui
pernikahannya, tetapt dengan syarat kuliahnya tetap harus jalan dan tidak
berantakan dan tidak menelantarkan isterinya kelak. Sedangkan orang tua
ister1, semenjak mereka pacaran sudah mendukung apalagi ada keinginan
dari mercka untuk menikah, maka sccara otomatis orang tua isteri
merestul pernikahannya. Dan pada akhirnya Ridho Syaputra menikah di
dacrah tempat tinggal isterinya yaitu Purworcjo Jawa Tengah.

Pada awalnya yang menjadi penghambat pernikahan Ridho
Syaputra adalah tidak didapatnya restu dari orang tua, tetapi hambatan itu
bisa dilaluinya dengan baik, hingga pada akhirnya mereka bisa menikah.
Untuk lebih menjelaskan gambaran tentang keberagaman faktor yang
melatarbelakangi pernikahan pada ketujuh responden dalam penelitian ini,
maka akan diuraiakan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Latar Belakang Pernikahan

' ' Nama " .
No Latar Belakang Menikah
Responden
~Membantu  meringankan ekonomi
1 Ardianta keluarga calon ister
Nugraha

~Sayang dan mencintat calon ister

~ Agar ada seseorang yang melindungi

Putri Novita : . : . :

2 ~Menghindari omongan yang tidak baik
dart tetangga

~Agar ada sescorang yang melindungi
3 | Sti Astuti
~Mengantisipasi tetjadinya perzinaan

2Hasil wawancara dengan Ridho Syaputea, hart Rabu tanggal 9 Januari 2013,
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~Ingin melindungi calon isteti
4 | Abdul Tlham
~Ingin menjalankanibadah

~Supaya ada orang yang memfasilitasi dan
5 | Indah Sari menanggung biaya kuliah

~Mencegah tetjadinya perzinaan

~Menghindari omongan yang kurang baik
dari tetangga

6 | Nabila Purnama

~'Tidak suka dengan masa pacaran tetlalu

Jama

~Ingin menghindari scks bebas
7 | Ridho Syaputra ~Yakin bahwa wanita itu adalah jodohnya

~ Menjalankan ibadah

Keberagaman faktor yang melatarbelakangi pernikahan mahasiswa
pada masa aktif kuliah tersebut dapat digolongkan berdasarkan motivasi
melakukan pernikahan yaitu: tuntutan menjalankan syari’at Agama,
tuntutan fitrah dan tuntutan sosial.

1. Tuntutan Menjalankan Syari’at Agama

Indikast adanya tuntutan menjalankan syati’at Agama dapat dilihat
dari adanya bcberapa faktor yang melatarbelakangi pernikahan pada
ketujuh responden, diantaranya: menghindarkan diri dari scks bebas,
mengantisipasi terjadinya perzinaan,dan keinginan menjalankan ibadah.
Firman Allah:

e ol ot el CSla Lo gl agan 151 (e VI (5) Osbain aga 5ol pa cpdll
BTy sl ab il GBS gy Al (b (6) e ske

5) Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. (6)Keciali terhadap isteri-

isleri mercka atay budak yang mereka miliki, maka sesungeubnya mereka

dalam hal ini tiada tercela. (7)Barangsiapa mencari yang dibalik itu maka
mereka itlah yang melampan batas.

-

Tuntutan menikah juga merupakan tuntutan fitrah. Manusiabisa
hidup bahagia bersama fitrah kemanusiaannya, ia akansengsara bila

3 Al-Mu’mintan (23) 5-7,
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hidupnya bertentangan dengan fitrahnya. Diantarafitrah manusia antara
lain:™

a) Iitrah ingin hidup bersama. Manusia tidak bisa hidup sendiri, ia
merupakan makhluk sosial yang scnantiasa memerlukan kepada
orang lain. Sebagai orang tua, sebagal teman, scbagai pasangan
hidup (suami/istri), sebagai keturunan (anak cucu) dan  lain
sebagainya.

b) Dorongan biologis. Keinginan scksual manusia yang schat selalu
betkembang dan memetlukan penyaluran. Apabila keinginan seks
ini tetkekang maka akan mengebiri potenst manusia itu senditl.
Penyaluran seks yang bertanggungjawab akan meningkatkan
kualitas dan  vitalitas manusia. Menikah adalah  satu-satunya
penyaluran yang bertanggung jawabyang diajarkan Islam.

¢) Ingin kedamaian. Kedamaian yang hakiki adalah kedamaian di
bawah lembagaperkawinan yang baik dan benar di bawah tuntunan
agama. Indikasi adanya tuntutan fitrah dapat dilihat darni
adanyabeberapa faktor yang melatar belakangi pernikahan pada
ketujuh responden, diantaranya: tidak suka dengan masa pacaran
vang tetlalu lama, sudah menemukan pasangan yang cocok, supaya
ada yang memfasilitasi dan menanggung biaya kuliah, dan rasa
saling mencintai satu sama lain.

3. Tuntutan Sosial

Menikah juga merupakan tuntutan sosial, sebagai makhluk sosial
manusia dituntut untuk melaksanakan pernikahan, tuntutan sosial itu
antara lain:”

a) Tuntutan pribadi
Pribadi  yang matang, schat dan bertanggung jawab
akanmenuntut dirinya untuk menikah dan mencari pasangan
hidup.Pribadi yang tidak ingin menikah sementara kondisinya
sudah memungkinkan adalah pribadi yang sakit dan akan menjadi
penyakit di masyarakat,
b) Tuntutan Keluarga
Menikah juga merupakan tuntutan keluarga, terlebih bila
kondisi sudah memungkinkan untuk itu. Sebuah keluarga yang baik,
tentu tidak bercita-cita untuk mengoleksi byjang-bujang dan gadis-

2bau Syam, Perntkeahan Semasa Kuliah
(http:/ /ibnusyam.multiply.com/tag/artikel, diakses 5 Januari 2013.
“Thau Syam, Pernitahan Semasu Kutdial

(http:/ /ibnusyam.multiply.com/tag/artikel, diakses 5
Januart 2013).
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gadis yang tidak mau menikah. Pernikahan bagi keluarga adalah
kelanjutan dari sejarah dan cita-citanya.
¢) Tuntutan Masyarakat

Masyarakat yang sehat akan menuntut individu yangada di
dalamnya untuk menikah. Sebab masyarakat memilki tanggung
jawab yang harus diemban. Adanya keluatga baru,berarti
bertambahnya orang yang akan mengemban beban masyarakat, dan
mengurangi satu bebannya.

Indikasi adanya tuntutan sostal dapat dilihat dari adanya beberapa
faktor yang melatarbelakangi pernikahan pada ketujuh responden,
diantaranya: menghindari omongan yang kurang baik dari tetangga, agar
ada sescorang yang melindungi, melindungi calon isteri dan membantu
meringankan ckonomi keluarga calon isteri. Dalam mewujudkan hak dan
kewajiban bagl pasangan suami istri, ada kiat-kiat yang harus dijalankan.
Berikut dijelaskan tentang bagaimana pemenuhan hak dan kewajiban
masing-masing pasangan.

1. Responden pertama (Ardianta Nugraha)

Hasil wawancara dengan Ardianta Nugraha menunjukkan
bahwasannya pemenuhan hak dan kewajiban keluarga bisa terpenuhi
tetapi kurang maksimal.*® Hal ini sesuai dengan apa yang telah dituturkan
oleh isterinya. Isteri Ardianta Nugraha menuturkan bahwasannya hak-
haknya sebagal scorang isteri cukup terpenuhi walaupun suaminya masih
menyandang status mahasiswa, seperti misalnya hak menetima mahar,
menerima nafkah, penjagaan dari suami dan hak-hak lainnya. ‘l'etapi untuk
masalah pemenuhan hak biologis menurut isteti kurang terpenuhi, hal ini
dikarenakan waktu suami habis digunakan untuk kuliah dan beketja untuk
menafkahi isteri, stang untuk kuliah sedangkan malam digunakan untuk
bekerja.

2. Responden kedua (Putri Novita)

Menurut penuturan Putri Novita hak dan kewajiban yang timbul
akibat perkawinannya dengan suami bisa terpenuhi semua secara
maksimal, hak suami dan kewajiban isteri bisa terpenuhi walaupun masth
berstatus mahasiswa.” Sedangkan menurut hasil wawancara dengan suami
menunjukkan bahwa isteri mampu memenuhi semua yang menjadi
kewajibannya, seperti berbakti, taat dan patuh kepada suami, mengurus
rumah tangga, hormat pada suami dan kewajiban-kewajiban lain. Status

2Hasil wawancara dengan Ardianta Nugraha, hari Jum’at tanggal 21 Desember
2012.
ZHasil wawancara dengan Putri Novita, hati Senin tanggal 24 Desember 2012.
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isteri scbagal mahasiswa tidak menghalangt untuk memenuhi hak dan
kewajibannya, schingga suami tidak merasa ditugikan dengan status itu.

3. Responden ketiga (St1 Astuti)

Dalam pernikahan yang dibina Sri Astuti dan suaminya memiliki
sedikit kendala yaitu masalah ckonomi. Hal ini katena suaminya hanya
lulusan SMP, schingea mengharuskanaya untuk bekerja hanya sebatas ke-
mampuannya saja. Ini berartt secara otomatis hak scorang istert untuk me-
nerima nafkah kurang terpenuhi. Sedangkan untuk kewajiban Sri Astuti
sebagat seorang isteri selama ini bisa terpenuhi semua, Sti Astuti berusaha
mengatur waktu sebaik mungkin untuk kuliah dan rumah tangganya.”
Sesual dengan apa vang telah diungkapkan oleh suami Sri Astuti yang
menyatakan bahwa walaupun isteri sibuk dengan kuliahnya, tetapi isteri
tetap tidak melupakan kewajibannya. Seperti misalnya taat pada suami,
sopan dan penuh perhatian pada suami, mengurus rumah tangga dan lain
sebagainya semua bisa dilakukan istert.

Jadi bisa dikatakan bahwa dalam pernikahan Sri Astuti, antata hak
dan kewajiban bisa terpenuht tetapi kurang maksimal.

4. Responden keempat (Abdul TTham)

Hasil wawancara dengan Abdul ITham menyatakan bahwasannya
dalam memenuht kewajibannya sebagai scorang suami yaitu memberikan
nafkah kepada isteri kurang terpenuhi, ini disebabkan belum memiliki
pekerjaan yang tetap, sehingga untuk biaya hidup membutuhkan bantuan
dari 1steri yaitu uang hasil beasiswa isteri digunakan untuk keperluan
rumah tangga. Tetapi untuk kewajiban-kewajiban suami yang lainnya dapat
terpenuhi semua.”

Isteri Abdul Ilham menyatakan bahwasanya walaupun suaminya
memiliki kesibukan ganda, yaitu kuliah dan rumah tangga, dia masih bisa
memenuhi  hak-hak isteri  seperti  mendapatkan  perlindungan  dan
penjagaan dati suami, bergaul dengan baik dan hak-hak isteri lainnya
semua bisa terpenuht Jadi bisa diambil kesimpulan bahwasannya rumah
tangga yang dibina Abdul Ilham dalam pemenuhan hak dan kewajiban
dapat terpenuhi tetapi kutrang maksimal.

5. Responden kelima (Indah Sari)

Dalam  wawancara Indah  Sari  menututkan, Dbahwasannya
kewajibannya scbagai scorang isteri kurang terpenuhi, hal ini terbukti
dengan terbengkalainya kewajiban rumah tangga dan mengurus anak,
schingea mengharuskan dia untuk meminta bantuan orang lain mengurus

Hasil wawancara dengan Sri Astuti, hari Rabu tanggal 26 Desember 2012,
PHasil wawancara dengan Abdul Ilham, hati Kamis tanggal 27 Desember 2012,
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anaknya." Sedangkan menurut penuturan suami, Indah Sari mampu
memenuhi semua yang menjadi hak-hak suami, antara lain: hak suami
untuk ditaati isteri, isteri tidak bermuka masam di hadapan suami dan lain
scbagainya dilakukan olch isteri dengan rasa tanggungjawab. Jadi bisa
dikatakan bahwasannya hak dan kewajiban keluatga Indah Satri bisa
terpenuhi tetapi tidak maksimal.

6. Responden keenam (Nabila Purnama)

Hastl wawancara dengan Nabila Purnama menunjukkan, bahwa
antara hak dan kewajiban suami isteri dapat tetpenuhi semua secara
maksimal. Isteri memenuhi semua hak-hak suami, begitu pula dengan
kewajiban isteri terhadap suami juga dapat tetpenuhi.” Hal ini diperkuat
oleh penuturan suami yang menyatakan bahwa hak-haknya sebagai
secorang suami tidak ditelantarkan oleh isteri, karena isteri memenuhi
semua kewajibannya dengan penuh tanggung jawab.

7. Responden ketujuh (Ridho Syaputra)

Ketika awal pernikahannya, Kewajiban Ridho Syaputra sebagai se-
orang suami yang seharusnya memberikan nafkah kepada isteri kurang tet-
penuhi. Hal ini dikarenakan belum memiliki peketjaan tetap, tetapi hal itu
tidak berlangsung lama setelah beberapa bulan berikutnya Ridho Syaputra
mendapatkan peketjaan tetap  schingga nafkah isteri bisa dipenuhi.”
Sedangkan menurut penuturan isteri, walaupun suaminya memiliki status
ganda yaitu mahasiswa dan kepala rumah tangga tetapi dia bisa memenuhi
semua apa yang menjadi hak-hak isteri, misalnya hak biologis, hak isteri
untuk mendapat penjagaan dari suami, dan hak-hak lain. Jadi dalam
pernikahan Ridho Syaputra bisa ditarik kesimpulan bahwasannya dalam
pemenuhan hak dan kewajiban dapat terpenuhi tetapi kurang maksimal.

Untuk lebth menjelaskan gambaran tentang pemenuhan hak dan
kewajiban pada ketujuh responden dalam penelitian ini, maka diuraikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2
Pemenuhan Hak dan Kewajiban Suami atau Isteri

No | Nama Keterangan
Responden

WTasil wawancara dengan Indah Sari, hati Kamis tanggal 27 Desember 2012.

MHasil wawancara dengan Nabila Purnama, hari Jum’at tanggal 28 Desember
2012.

2Hasil wawancara dengan Ridho Syaputta, hari Rabu tanggal 9 Januari 2013.
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1 Ardianta Nugraha | Hak biologis kurang terpenuhi )

2 | Putri Novita Hak dan kewajiban tcrpcn;hi semua

3 | Sri Astuti Hak nafkah kurang terpenuhi o

4 | Abdul Ilham Ke;;aj iban nafkah kurang ‘éa];cnuhi

5 | Indah Sari Mengurus rumah tangea dan mengurus

anak kurang terpenuhi

6 | Nabila Purnama Hak dan kewajiban terpenuhi semua

7 | Ridho Syaputra Kewajiban natkah kurang terpenuhi

Dari ketiga reponden, dalam pemenuhan nafkah kurang terpenuhi,
namun tidak berpengaruh terhadap keharmonisan keluarga. Hubungan
antara suami isteri tetap betjalan lancar. Hal itu karena isteri tidak terlalu
menuntut suami untuk memenuhi semua kebutuhannya. Isteri paham
betul berapa penghasilan suami, sehingga bisa disesuaikan dengan nafkah
yang harus diberikan. Dalam Kompilasi Hukum I[slam disebutkan:

Kewajiban Suami

Pasal 80
Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung
a. nafkah, &iswal dan tempat kediaman bagi isteri.
b. biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi isteri dan anak.
c. biaya pendidikan anak.

Sclain itu dalam Islam juga tidak diatur mengenai betapa jumlah
kadar nafkah yang harus diberikan kepada isteri dan anak. Suami
memberikan nafkah kepada isteri dan anak sesuai dengan penghasilan dan
kemampuannya,

L@.LMJY\UAS.:L_Q.‘SJ\J s:j'}k_ﬁ})a.n.“_‘lo@j)quoeﬁde.ﬁ}‘}d\ th:}

335

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu

dengan cara yang ma’ruf. Seseorang tidak dibebani  melainkan menurut
kadar kesangonpannya.

BAl-Baqatah (2): 233,
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Sclain nafkah lahir sepertt yang disebutkan di atas, nafkah batin
juga cukup penting bagi keharmonisan keluarga, terutama bagi
kelangsungan hubungan suami isteri. Dalam Kompilasi Hukum Islam
discbutkan:

Hak dan Kewajiban Suami Isteri

Pasal 77
Suami isteri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia
dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.

Pada dasarnya antara suami dan istert berhak dan wajib memenuhi
kebutuhan biologis pasangan. Kecuali ada alasan-alasan yang melarang,
seperti masa haid, nifas dan larangan lainnya. Sebab dengan halal metcka
berhubungan (setelah akad nikah) berarti isteri berhak meminta diladeni,
sama dengan suami juga mempunyai hak yang sama. Sebab pemenuhan
kebutuhan tersebut sebagai sarana untuk menciptakan hubungan dan
kelangsungan hidup keluarga.”

|}.|J|ua.\dh|u| Aﬁ\es_)n‘gu;wuﬁy\&u)@b.\bu u)@.k.ﬁu,_x;um
B selaiall gy oy

Mereka bertanya Repadanin tentang haidh, Katakanlah baidh itn suatu
kotoran. Oleh karena it bendaklah kann menjaubkan divi dari wanita
sewakin haidh, dan janganlah kanin mendekali mercka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah nercka itu di tempal
yang diperintabkan Allah kepadamu. Sesunggubnya Allah menyukai orang-
orang yang ltaunbat dan nienyukal orang-orang yang menyucikan diri.

Lain halnya jika antara kedua belah pihak saling memahami dan
mengerti alasan kurang tepenuhinya hak biologis tersebut. Hal seperti itu
tidak akan menggoyahkan keharmonisan rumah tangga. Selain natkah
batin seperti yang disebutkan di atas, tidak kalah penting lagi yaitu nafkah
lahir. Tanggungjawab memberi natfkah diamanahkan kepada kepala
keluarga dan suamilah yang memikul tugas ini serta wajib baginya menjaga
kebajikan 1 1stcu dan anak-anaknya.

5 Lgmang Y1 i GISHY 5 iy pnad U g5 smS s g0 413 5l sl Sl g

Hhotraddin Nasution, Flukum Perkaninan 1, Dilenskapi Perbandingan UU Negara
Mustim Kontemporer, edist revisi, (Yogyakarta: ACAdeMIA+TAZZALA, 2004), p. 255-256.

BAl-Baqarah (2): 222

WAL-Bagarah (2): 233.
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Dan kewajiban ayah nemberi makan dan pakaian kepada para ibue dengan
cara yang ma’rif. Seseorang lidak dibebani  melainkan menmrut kadar
kesangonpaniya.

Bahkan = ketika terjadi  perceraian  sckalipun, suami masih
berkewajiban memberikan nafkah kepada isterinya sclama masih dalam
masa ‘iddahnya dan nafkah untuk menguruskan anak-anaknya. Walau
bagaimanapun nafkah tidaklah bersifat mutlak karena setiap orang tidak
sama kemampuannya. Ada yang lebih berkemampuan dan kaya, schingga
mampu menyediakan semua keperluan dan ada pula yang sebaliknya, yang
terpenting suami membetikan komitmen dan tanggungjawab kepada isteri
dan anaknya untuk membetikan nafkah.

Al alyy ¢ mmwudm\sﬂuwml;)mw} mwm,admj
S7) jouy e duy ) Jamngas 0 Ll La W1 Lusi

Hendaklab orang yang mampu menberi nafkal menmrut kemampunannya,

Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah  dari

harta yang  diberikan Allab kepadanya. Allah tidak memikullean beban

kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allab  berikan kepadanya.

Allab kelak akan meniberikan kelapangan sesudabh kesempitan.

Selain nafkah lahir dan batin, kewajiban lain yang juga begitu
penting adalah pengasuhan anak fu@inafl Para ulama tigh mendefinisikan
Hadlinafyaitu melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baik
laki-laki maupun perempuan, atau yang sudah besar tetapi belum
mmayyiz,  menyediakan  sesuatu  yang  menjadikan  kebaikannya,
menjaganya, dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik
jasmant, rohani dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri menghadapi
hidup dan mengatur tanggung jawab.™

Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga metupakan amanah
yang sangat besar bagi kedua orang tuanya. Oleh karenanya, para orang
tua dituntut untuk senantiasa memperhatikan perkembangan jasmani dan
rohani sang buah hati. Kewajiban mengasuh anak tidak hanya terletak
pada ibu tetapi ayah juga memikul kewajiban yang sama. Mengasuh anak
merupakan kewajiban bersama yang harus dilakukan oleh kedua belah
pthak. Ayah dan ibu saling bahu-membahu dalam mengasuh dan memberi
pendidikan kepada anak terutama pendidikan agama.

Sabie allal & Lall o) & L B0 A Aliey 5a g aY all J B 31

Dan ingatlah (ketifea) 1akman berkata kepada anaknya, di wakin i

memberi  pelajaran kepadamya: " Hlai anakku,  jansantah kami

VAL -Talaq (65): 7.
* Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakabat, (Bandung: CV. Pustaka Sectia,

1999), p. 134.
PLuqman (31): 13.
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mempersekentukan Allah, sesungoibnya, mempersckutitkan (Allah ) adatah

benar-benar kezalinwan yang besar”.

Ayat di atas merupakan salah satu bukti bahwa Islam sangat
memperhatikan hak-hak scorang anak dalam keluarga yaitu mendapatkan
pengasuhan dan pendidikan dati orang tuanya.

D.Analisis Hukum Islam terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban
pada Pasangan Masih Aktif Kuliah

Pada pembahasan sebelumnya sudah dipaparkan bahwa dati tujuh
pasangan nikah di usia kuliah, terdapat tiga pasangan yang belum secara
maksimal dapat memenuhi hak dan kewajiban mengingat adanya
tanggungjawab atau kewajiban ganda yang disandang pasangan tersebut.
Namun bila dilihat dari secara makro (keseluruhan) perbandingan antara
aspek maslahah dengan aspek madharat dati pernikahan di usia kuliah
menurut penulis lebih banyak maslahahnya, mengingat vang pertamu
pengaruh lingkungan dan pergaulan di kalangan usia kuliah terutama
praktik pacaran yang tidak schat, yang sedikit banyak tentu akan
berpengaruh  terhadap perilaku  pata  mahasiswa, maka mencegah
timbulnya kemadharatan (tindakan preventif) lebih didahulukan dari pada
dikhawatirkan akan terjadinya hal-hal yang tidak diharapkan sebagai
dampak dari pacaran yang tidak sehat. Sebagaimana yang tersebut dalam
qaidah ushul figh yang berbunyi:

01 el

Kemudharatan harus dilenyapkan
Dan berdasarkan juga kaidah ushul figh:
Holladl s e e auliall 5 5

Meninggalkan — kerusakan — harns  didabulukan  daripada — mencari

kemastahatan

Apalagt UIN Sunan Kalijaga sebagai kampus yang menyandang
nama Islam dan Sunan Kalijaga, sudah schatrusnya menjaga jangan sampai
praktik-praktik pacaran yang tidak schat betkembang di kalangan pata
mahasiswanya, oleh sebab itu justeru petnikahan di usia mahasiswa
merupakan solust terhadap fenomena pacaran yang tidak schat tersebut,
walaupun hal tersebut tidak dapat digeneralisisir untuk semua mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga, mengingat kondisi antara satu mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya terdapat petbedaan .

Mukhar Yahya dan Fatchureahman, Dasar-dasar Pembinaan Figh Istam, cet. ke-1,
(Bandung: PT. Al-M«’ '1r1f 19806), p. 51.
Wbid.
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Kemudian yang &edra, secara psikologis dengan menikah pada usia
mahasiswa, maka pasangan mahasiswa tersebut di satu sist merupakan
wahana dalam rangka melatih bertanggungjawab baik terhadap studi yang
sedang dilakukan agar dapat diselesaikan, maupun terhadap keluarga yang
sudah dibangun oleh pasangan tersebut. Schingga dengan adanya
tanggungjawab tersebut justeru diharapkan akan semakin memotifasi dan
mendorong pasangan tersebut untuk mampu bertanggungjawab terhadap
peran ganda yang disandangnya.

Yang kefiga terkait dengan pemenuhan nafkah terutama nafkah
lahiriah, Dbahwa dalam Islam  suami mempunyai kewajiban  untuk
memenuhi nafkah keluarganya baik bagi isteri maupun anak-anak yang
dilahirkan dari perkawinan tersebut. Namun Islam tidak menentukan
jumlah pemberian nafkah  dari suami untuk isteri dan anak-anaknya,
karena scttap orang tidak sama  kemampuanoya. Ada yang lebih
berkemampuan dan kaya schingga mampu menyediakan semua keperluan
keluarga, dan ada pula yang scbaliknya, yang terpenting suami memberikan
komitmen dan tanggung)awab kepada isteri dan anaknya untuk
memberikan nafkah.

ain\u.\s."i A.U‘ |LAA&.\.A943JJ4.AQJ.\SUAJ Wwwjﬁom.\]
2] Ly e e A U £ L La W) Luai

Hendaklah orang yang nampu memberi nafleah mennrut kemampnannya.

Dan orang yang disempitkan rezkinya bendaklah memberi nafleal  dari

harta yang  diberikean Allah kepadanya. Allah tidak memiknlfan beban

kepada seseorang meelainRan (sekedar) apa yang Allah  berikan kepadarnya.

Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudab kesermpitan.

Schingga dengan komitmen suami dan keridhaan isteri dan anak-
anak tersebut, diharapkan dapat mengurangi beban psikologis suami juga
mengurangt  konflik  dalam  keluarga.  Schingga walaupun  kondisi
perkawinan usia kuliah dalam aspek pemenuhan nafkah masih belum
maksimal, namun karena satu sama lain dapat saling menerima kondisi
terscbut, maka diharapkan keharmonisan keluarga dapat terwujud.

Dari analisis di atas, dengan memperhatikan pada beberapa aspek
seputar pernikahan usia kuliah di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, maka
praktik pernikahan usia kuliah walaupun terdapat kemadharatan di satu sisi
dan kemaslahatan di sisi yang lain, namun karena aspek kemadharatannya
lebih banyak, maka praktik terscbut telah sesuai dengan konsep hukum
Islam mengenai perkawinan.

LAt -Talaq (65): 7
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D. Kesimpulan

Dari pembahasan yang dilakukan sebelumnya dapat diketahui
bahwa faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa melakukan per-
nikahan pada masa masih aktif kuliah sangatlah beragam antara satu
individu dengan individa yang lain. Adapun faktor-faktor yang
melatarbelakangi melakukan pernikahan pada mahasiswa masih  aktif
kuliah antara lain: ingin membantu meringankan ckonomi keluarga calon
isteti (satu pasang), agar ada yang melindungi (dua pasang), menghindari
omongan yang tidak bailk dari tetangga (dua pasang), mencegah terjadinya
petzinaan (dua pasang), menghindati scks bebas (satu pasang), ingin
menjalankan ibadah (dua pasang), tidak suka dengan masa pacaran tetlalu
lama (satu pasang), ingin melindungi calon isteri (satu pasang), sudah
menemukan pasangan yang cocok (satu pasang), serta agar ada yang
memfasilitasi dan menanggung biaya kuliah (satu pasang). Secara umum
pemenuhan hak dan kewajiban pada tujuh pasangan masih aktif kuliah
masuk dalam kategori dapat terpenuhi tetapi kurang maksimal, hal ini
karena adanya kewajiban ganda yang harus dipikul secara bersamaan.
Pemenuhan hak dan kewajiban pada tujuh pasangan masih aktif kuliah
telah sesuai dengan hukum Islam, walaupun ada beberapa pasangan yang
masih belum maksimal dalam memberikan pemenuhan hak dan kewajiban
bagi pasangannya.

Oleh karena itu, jika pernikahan yang dilakukan mahasiswa akan
banyak menimbulkan maslahat maka mahasiswa dipersilahkan untuk
menikah, tetapi jika ternyata aspek madharat yang ditimbulkan lebih
banyak maka disarankan untuk berpuasa agar bisa menahan nafsu. Bagi
mahasiswa yang sudah melakukan pernikahan hendakanya lebih bisa
mengatur dan membagi waktu untuk keluarga, pekerjaan dan studj,
mengingat setelah menikah mempunyai dua tanggungjawab sekaligus vang
harus dijalankan. Tanggung jawab mahasiswa scbagai seorang yang sudah
berkeluarga, dan tanggung jawab mahasiswa yang sedang melakukan studi.
Bagi mahasiswa yang belum melakukan pernikahan, hendaknya sebelum
memutuskan  untuk  memasuki  dunia  pernikahan, diharapkan telah
memiliki persiapan dan kestapan baik secara material maupun spiritual
yang matang. Bagi orang tua hendaknya memberikan arahan kepada anak-
anaknya yang sedang maupun yang akan mememasuki dunia pernikahan.
Adanya hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa mahasiswa
yang melakukan pernikahan kurang maksimal dalam memenuhi hak dan
kewajiban dalam berkeluarga. Petlu adanya penelitian lebih lanjut tentang
fenomena pernikahan  pasangan usia kuliah dari perspektif  (sudut
pandang) yang berbeda. Sehingga diharapkan dapat lebth memperkaya
perspektif dalam melihat fenomena pernikahan pasangan usia kuliah,
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schingga dengan demikian diharapkan terdapat pandangan yang relatif
utuh dalam melihat fenomena pernikahan pasangan usia kuliah.
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